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Tinjauan Mata Kuliah 
 

ata kuliah ini menjelaskan tentang pentingnya aspek jasa pada sektor 
pariwisata yang mengklasifiasikan penerapan konsep pemasaran jasa 

secara sekuensial yang dimulai dengan penjelasan mengenai nature of service  
yang mengutamakan pembentukan budaya melayani (culture of service) yang 
harus  menjadi komitmen semua personal dalam suatu institusi/organisasi 
terutama dukungan dari leadership. Dalam konteks pemasaran jasa 
pariwisata maka perlu dipahami karakteristik jasa yang menyebabkan aspek 
pelayanan menjadi peting karena jasa tidak seperti produk yang bersifat tidak 
berwujud, tidak dapat disimpan, bervariasi dan tidak dapat dipisahkan antara 
pelaku jasa dan konsumen. Karakteristik jasa berdampak pada perluasan 
marketing mix konvensional menjadi 8P. Adanya karakteristik unik jasa 
menuntut pelaku usaha sektor pariwisata untuk melakukan pengelolaan 
beberapa aktivitas yang berfokus pada konsumen yaitu : diferensiasi dan 
memperkuat positioning, kualitas jasa, komplain dan pemulihan jasa, 
keseimbangan kapasitas dan permintaan, pemberdayaan SDM, dan 
mengelola relationship dengan konsumen serta mambangun loyalitas. 
Berbagai aktivitas pengelolaan jasa pariwisata dapat berdampak positif 
terhadap kinerja terutama terkait dengan  menciptakan “strong service 
culture” yang berdampak terhadap nilai ekonomi dan finansial pelaku jasa. 

Oleh karena itu, setelah mempelajari matakuliah ini diharapkan 
mahasiswa mampu menerapkan berbagai konsep, teori dan permodelan 
pemasaran jasa pariwisata yang menjadi landasan dalam melakukan 
pengelolaan berbagai aktivitas yang difokuskan pada konsumen yang 
berdampak terhadap peningkatan kinerja. 

Selanjutnya, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai matakuliah 
pemasaran jasa pariwisata terdiri dari 9 modul sebagai berikut: 
1. Modul 1:  Menjelaskan pengertian dan konsep-konsep penting dalam 

pemasaran jasa pariwisata serta esensi penting budya melayani. 
2. Modul 2: Menjelaskan marketing mix jasa pariwisata 
3. Modul 3: Menjelaskan permodelan konsumsi dan pengelolaan posisi jasa 
4. Modul 4: Menjelaskan pengelolaan kualitas jasa 
5. Modul 5: Menjelaskan pengelolaan komplain dan pemulihan jasa 
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6. Modul 6: Menjelaskan keseimbangan kapasitas permintaan dan 
penawaran jasa pariwisata 

7. Modul 7: Menjelaskan pengelolaan karyawan sebagai bagian dari produk 
jasa pariwisata 

8. Modul 8: Menjelaskan pengelolaan relationship dengan konsumen dan 
membangun loyalitas jasa pariwisata 

9. Modul 9: Menjelaskan peningkatan kinerja dengan membangun “strong 
service culture”. 
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